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Abstract 
The aims of this research is to know the difference of learning outcomes between learning 
process using cooperative model STAD type, assisted Booklet Accordion and using 
conventional model. This research used Quasi Experimental Design with Nonequivalent 
Control Group Design. The sampling technique used simple random sampling technique, 
where class X MIA 1 with 27 students as experiment class and class X MIA 3 with 30 
students as control class. U Mann Whitney test was conducted to analys gain score data. 
The analysis result gave Asymp.sig (2-tailed) value 0.000 (sig <0,05), indicating that 
there were differences in learning outcomes between students who are given cooperative 
learning model STAD type assisted media booklet accordion and conventional methods. 
The effect size calculation showed that cooperative learning model STAD type assisted 
media booklet accordion gave influence toward learning outcomes  class X MIA SMA 
Negeri 2 Singkawang on periodical system of element  with 1,03 high category. 
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PENDAHULUAN 
Kimia merupakan bagian dari pendidikan 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang memiliki 
peranan penting dalam perkembangan Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK). Mata 
pelajaran kimia merupakan salah satu mata 
pelajaran yang diberikan pada jenjang 
pendidikan Sekolah Menengah Atas 
(SMA)/sederajat. Tujuan mata pelajaran kimia 
di SMA/MA salah satunya adalah memahami 
konsep-konsep kimia dan saling 
keterkaitannya sebagai bekal belajar kimia di 
perguruan tinggi. Mengacu pada tujuan 
tersebut, maka pembelajaran kimia 
semestinya dirancang dengan baik agar 
terbentuk pemahaman siswa terhadap konsep-
konsep dasar yang akan dibawa sampai ke 
perguruan tinggi. Namun hal ini tidak 
ditunjukkan pada proses pembelajaran kimia 
di SMA Negeri 2 Singkawang umumnya 
masih didominasi oleh penyampaian 
informasi atau ceramah dari guru, pemberian 
contoh-contoh soal dan latihan soal. Selain 
itu, guru hanya mengikuti isi buku modul 
yang dimiliki oleh setiap siswa. Dari 
kenyataan tersebut, dipandang sebagai 
penyebab peserta didik kurang meminati 
pelajaran kimia yang akan berdampak pada 
hasil belajar. 
Hasil observasi yang dilakukan di kelas 
X MIA SMA Negeri 2 Singkawang pada 
tanggal 4-5 Agustus 2017, terlihat bahwa 
dalam proses pembelajaran kimia guru 
menggunakan metode ceramah, sehingga 
siswa hanya mendengarkan dan menyimak 
apa yang disampaikan oleh guru. Terlihat 
hanya dua sampai tiga siswa yang bertanya 
tentang materi yang disampaikan, sedangkan 
siswa yang lain hanya diam saja. Selain itu, 
sumber belajar yang digunakan guru dalam 
mengajar adalah buku modul yang dimiliki 
oleh setiap siswa. Guru tidak menggunakan 
media apapun selain buku modul, papan tulis 
dan spidol. Hal tersebut terjadi karena di 
sekolah tidak tersedia media dan guru 
mengaku tidak memiliki cukup waktu untuk 
membuat media. Selain itu, metode diskusi 
hanya diterapkan pada materi-materi tertentu 
saja. 
Dalam proses pembelajaran terlihat siswa 
yang bertanya cenderung didominasi oleh 
beberapa orang saja, begitu juga ketika guru 
memberikan pertanyaan hanya siswa-siswa itu 
saja yang sering menjawab. Peneliti juga 
melihat ketika guru memberikan tugas yang 
dikerjakan individu, siswa lebih cenderung 
sering bertanya kepada temannya yang 
menurut mereka memahami materi tersebut. 
Hal ini menunjukkan bahwa siswa 
memerlukan teman belajar untuk 
membantunya dalam menyelesaikan soal, jika 
terdapat soal yang dirasakan sulit. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru kimia yang mengajar di kelas X MIA 
SMA Negeri 2 Singkawang, diperoleh 
informasi bahwa materi yang dianggap sulit 
oleh siswa adalah materi sistem periodik 
unsur. Jumrotul Laili Mukaromah dan 
Achmad Lutfi (2016) mengatakan bahwa 
materi sistem periodik unsur adalah termasuk 
materi yang bersifat hafalan dan diperlukan 
pemahaman, sehingga siswa mengalami 
kesulitan padahal banyak konsep yang terkait 
dengan materi berikutnya. Pada materi 
tersebut, guru harus mengulang-ulang agar 
siswa paham dengan materi yang 
disampaikan. Namun, tetap saja dilihat dari 
hasil ulangan harian hanya bebrapa siswa saja 
yang memenuhi nilai kriteria ketuntasan 
minimal (KKM). Persentase ketuntasan hasil 
ulangan harian pada materi sistem periodik 
unsur kelas X MIA SMA Negeri 2 
Singkawang tahun jaran 2016/2017 
ditampilkan pada Tabel 1.2 berikut. 
 
 
Tabel 1. Persentase Ketuntasan Nilai 
Ulangan Harian Kimia 
Kelas Persentase Ketuntasan 
Tuntas (%) Tidak Tuntas (%) 
X MIA 1 25,7 74,3 
X MIA 2 31,4 68,6 
 
Untuk memperbaiki hasil belajar siswa 
yang dikatakan tingkat ketuntasannya masih 
rendah, seharusnya dalam proses 
pembelajaran kimia, guru tidak hanya 
menggunakan metode ceramah saja, tetapi 
juga menggunakan model pembelajaran yang 
lain sehingga dapat membantu siswa terlibat 
lebih aktif dalam proses pembelajaran serta 
membuat media yang dapat membantu siswa 
dalam memahami konsep pelajaran dengan 
mudah. Untuk mengatasi hal tersebut, 
diperlukan pengembangan dalam sistem 
pendekatan, model, maupun media 
pembelajaran guna meningkatkan hasil belajar 
kimia peserta didik. 
Salah satu model pembelajaran yang 
dapat mengatasi permasalahan di atas yaitu 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
(Student Team Achievement Division). 
Beberapa hasil penelitian yang mendukung 
penggunaan model pembelajaran Kooperatif 
tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa antara lain: Hasil penelitian Anwar 
Hidayat (2013) menerapkan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa dengan 
persentase ketuntasan belajar siswa sebesar 
62,5% pada siklus I, dengan jumlah siswa 
yang berhasil mencapai KKM sekolah 
sebanyak 20 siswa dan nilai rata-rata kelas 
sebesar 73,5 dan pada siklus II meningkat 
menjadi 93,75%, dengan jumlah siswa yang 
berhasil mencapai KKM sekolah sebanyak 30 
siswa dan nilai rata-rata kelas mencapai 82,81. 
Hasil penelitian lain yang menggunakan 
model kooperatif tipe STAD juga di lakukan 
oleh Fitri Nur Faozah (2014) dengan melihat 
perbedaan rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen (75,83) lebih besar dari hasil 
belajar kelas kontrol (63,17). Dari beberapa 
hasil penelitian tersebut, terlihat adanya 
keberhasilan dalam pembelajaran 
menggunakan model kooperatif tipe STAD. 
Menurut Slavin (2016:11), Model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah 
salah satu dari model pembelajaran kooperatif 
yang menggunakan kelompok-kelompok kecil 
secara heterogen dengan jumlah anggota tiap 
kelompok emapat sampai lima siswa, dengan 
tingkat kemampuan yang berbeda-beda, jenis 
kelamin, dan latar belakang etiknya. Adapun 
tahapan dalam pembelajaran Kooperatif tipe 
STAD diawali dengan penyampaian materi, 
kegiatan kelompok, tes individual (kuis), 
perhitungan skor individu dan kelompok, dan 
pemberian penghargaan. Peran kelompok 
belajar tipe STAD adalah saling meyakinkan 
bahwa setiap anggota kelompok dapat bekerja 
sama untuk mencapai kemampuan akademik 
yang diharapakan, lebih khususnya untuk 
mempersiapkan setiap anggota kelompok 
untuk menghadapi tes individu yang akan 
dilaksakan setelah diskusi kelompok. Selain 
itu, peran individu terlihat pada hasil 
perolehan nilai kuis yang akan memberikan 
sumbanagan untuk skor kelompok. Pemilihan 
model pembelajaran ini diharapkan dapat 
efektif untuk mengatasi masalah siswa dalam 
pembelajaran kimia agar terlibat aktif dalam 
memahami pelajaran, sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Media merupakan sarana untuk 
menyampaikan pesan dari sumber pesan 
kepada penerima pesan. Penggunaan media 
dalam pembelajaran dapat membantu 
meningkatkan hasil belajar. Seperti yang 
dikatakan oleh Danim (dalam Mahnun, 2012), 
bahwa hasil penelitian banyak membuktikan 
dengan menggunakan media sebagai alat 
bantu dalam pembelajaran dapat membantu 
peningkatan prestasi siswa. Untuk itu, guru 
harus mempertimbangkan dan memilih 
metode serta media yang sesuai dengan materi 
yang diajarkan (Sardiman, 2013:170). Media 
yang digunakan oleh guru sebaiknya yang 
biasa digunakan oleh siswa sehingga siswa 
dapat berinteraksi dengan media. Kemudian 
media dimodifikasi sesuai dengan 
karakteristik siswa dan karakteristik materi 
pembelajaran. 
Hasil wawancara dengan 9 orang siswa 
yang berbeda tingkat akademiknya diperoleh 
informasi bahwa, mereka hanya memiliki 
buku modul sebagai bahan untuk belajar. 
Siswa mengaku kurang tertarik untuk 
membaca buku modul yang dimiliki, 
disebabkan tampilan buku modul yang kurang 
menarik untuk dibaca. Tampilan yang kurang 
menarik karena penuh dengan tulisan, sedikit 
gambar yang tidak berwarna seperti kertas 
fotokopi, sehingga mengakibatkan siswa 
kurang termotivasi untuk membaca buku 
modul. Siswa lebih senang membaca catatan 
yang diberikan oleh guru, karena menurut 
mereka lebih mudah dipahami dan lebih 
praktis daripada materi yang ada di buku 
modul. Akan tetapi, guru tidak selalu 
memberikan catatan karena keterbatasan 
waktu dalam mengajar, melainkan hanya 
terpaku menjelaskan materi menggunakan 
buku modul saja. Oleh karena itu, diperlukan 
sebuah media yang dapat menumbuhkan 
minat siswa untuk membaca bahan ajar pada 
materi kimia tanpa guru harus memberikan 
catatan lewat papan tulis, misalnya 
menggunakan media Booklet Accordion. 
Digunakannya media Booklet Accordion 
dalam pembelajaran kimia memiliki tujuan 
untuk membuat siswa tertarik membaca serta 
mudah memahami materi yang akan 
diajarkan. Media Booklet merupakan salah 
satu media cetak (visual). Menurut Gustaning 
(2014) Booklet merupakan salah satu media 
gambar yang bertujuan untuk menyajikan 
informasi dalam bentuk yang menyenangkan, 
berwarna, menarik, mudah dimengerti, dan 
terlihat lebih jelas gambarnya. Selain itu, 
Booklet Accordion merupakan media gambar 
yang mudah dibawa kemana saja, sangat 
mudah untuk dipelajari tidak terbatas ruang 
dan waktu. Materi yang tertuang di dalam 
media Booklet Accordion disajikan dengan 
peta konsep dan trik menghafal untuk 
memudahkan siswa dalam mengingat materi 
yang telah diajarkan. Keberhasilan belajar 
menggunakan booklet dapat diperkuat dengan 
hasil penelitian Febrianti (2015), yang 
menyatakan pembelajaran menggunakan 
media booklet cherlys memberikan pengaruh 
pada peningkatan hasil belajar sebesar 35,54% 
daan persetujuan menggunakan media booklet 
sebesar 90,91% (tergolong sangat kuat). 
Berdasarkan masalah yang telah 
dijabarkan, terkait kondisi strategi 
pembelajaran yang digunakan oleh guru, 
mendorong peneliti untuk memperbaiki proses 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Kooperatif tipe STAD (Student 
Team Achievement Division) dan media 
Booklet Accordion sebagai alat bantu dalam 
mengajar. Sehingga, judul dalam penelitian 
ini adalah  “Pengaruh Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe STAD (Student Team 
Achievement Division) Berbantuan Media 
Booklet Accordion terhadap Hasil Belajar 
Siswa pada Materi Sistem Periodik Unsur di 
Kelas X MIA SMA Negeri 2 Singkawang”. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar dan 
pengaruh pembelajaran menggunakan model 
kooperatif tipe STAD berbantuan media 
Booklet Accordion dengan yang diajarkan 
menggunakan pembelajaran konvensional.  
 
METODE PENELITIAN 
Metode dalam penelitian ini adalah 
metode eksperimen. Bentuk penelitian yang 
digunakan  adalah Quasi Experimental Design 
dengan rancangan Nonequivalent Control 
Group Design. Rancangan Nonequivalent 
Control Group Design terdapat dua 
kelompok, yaitu kelompok eksperimen (yang 
diberi perlakuan) dan kelompok kontrol (yang 
tidak diberi perlakuan) tidak dipilih secara 
random (Sugiyono, 2015:116). Dalam 
penelitian ini memerlukan kelas eksperimen 
dan kelas kontrol serta tidak memungkinkan 
diadakannya pengambilan subjek penelitian 
secara acak (random) dari populasi yang ada, 
karena subjek (siswa) secara alami telah 
terbentuk dalam satu kelompok (satu kelas), 
sehingga seluruh subjek dalam kelompok 
yang utuh untuk diberi perlakuan. Tahap 
pertama dilakukan pengukuran (tes awal), 
kemudian tahap kedua dikenakan perlakuan 
(treatment) dan tahap ketiga diakhiri dengan 
pengukuran kembali (tes akhir). 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 
Singkawang tahun ajaran 2017/2018 yaitu X 
MIA 1, X MIA 2 dan X MIA 3 yang 
keseluruhannya berjumlah 96 siswa dan 
belum diajarkan materi sistem periodik unsur. 
Sebelum menentukan sampel, dilakukan uji 
homogenitas dengan uji Bartlett terlebih 
dahulu untuk mengetahui apakah varians 
populasi untuk setiap kelas bersifat homogen 
atau tidak. Digunakan uji Barlett karena 
populasi terdiri dari 3 kelompok (lebih dari 2 
kelompok), diperoleh koefisien hasil 
perhitungan Xhitung = 2,09 sedangkan Xtabel = 
5,99. Dapat disimpulkan bahwa Xhitung < Xtabel 
maka Ho diterima yang berarti data ketiga 
kelas adalah homogen, yang artinya 
kemampuan ketiga kelas tersebut dianggap 
sama. Berdasarkan hasil uji Bartlett tersebut, 
karena ketiga kelas tersebut homogen, maka 
peneliti memilih 2 kelas dengan jumlah siswa 
sebanyak 64 untuk dilakukan penelitian. 
Untuk memilih kelas eksperimen dan kelas 
kontrol dilakukan dengan teknik simple 
random sampling, yaitu dengan cara 
pengundian. Melalui cara pengundian yang 
dilakukan pada tanggal 27 Agustus 2017 
deangan saksi seorang  guru kimia SMA 
Negeri 2 Singkawang,  maka terpilih 2 kelas 
yaitu X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan 
X MIA 2 sebagai kelas kontrol. 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini adalah teknik pengukuran, 
teknik observasi langsung, dan teknik 
komunikasi langsung. Teknik pengukuran 
menggunakan tes awal dan tes akhir 
berbentuk esai sebanyak lima soal untuk 
melihat perbedaan hasil belajar siswa sebelum 
dan sesudah pembelajaran. Teknik observasi 
langsung adalah pengamatan yang dilakukan 
secara langsung di kelas pada saat proses 
pembelajaran. Teknik komunikasi langsung 
dalam penelitian ini adalah wawancara. 
Wawancara yang dilakukan berupa 
wawancara semi terstruktur dimana peneliti 
melakukan wawancara dengan menggunakan 
pedoman wawancara berupa poin-poin 
penting yang akan ditanyakan dan telah 
tersusun secara sistematis dan lengkap. 
Instrumen penelitian berupa Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) materi 
sistem periodik unsur pertemuan 1 dan 2, soal 
diskusi kelompok, media booklet accordion, 
lembar pengamatan, soal tes awal, soal tes 
akhir, dan soal kuis yang telah divalidasi oleh 
satu orang dosen Pendidikan Kimia FKIP 
Untan dan satu orang guru kimia SMAN 2 
Singkawang dengan hasil validasi bahwa 
instrumen yang digunakan valid. Berda-
sarkan hasil uji coba soal yang dilakukan di 
SMAN 2 Singkawang diperoleh keterangan 
bahwa tingkat reliabilitas soal yang disusun 
tergolong tinggi dengan koefisien reliabilitas 
sebesar 0,61. 
Hasil tes awal dianalisis menggunakan 
uji normalitas dengan uji kolmogorov-
smirnov, uji homogenitas tidak dilakukan 
karena diperoleh data tes awal tidak 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
uji hipotesis yaitu dengan uji U-Mann 
Whitney. Hasil analisis data tes awal 
menunjukkan terdapat perbedaan kemampuan 
awal antara siswa kelas kontrol dan kelas 
eksperimen, sehingga langkah selanjutnya 
analisis data selisih antara nilai tes awal dan 
tes akhir siswa (gain sore). Hasil gain score 
dianalisis menggunakan uji normalitas dengan 
uji kolmogorov-smirnov, uji homogenitas 
tidak dilakukan karena diperoleh data gain 
score tidak berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan uji hipotesis yaitu dengan 
uji U-Mann Whitney dan dilanjutkan dengan 
menghitung Effect Size. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu : 1) 
Tahap persiapan, 2) Tahap pelaksanaan 
penelitian, 3) Tahap analisis data/tahap akhir. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan, yaitu: (1) Melakukan prariset 
pada tanggal 4-5 Agustus 2017 di SMA 
Negeri 2 Singkawang berupa pengumpulan 
data observasi pembelajaran kimia pada 
materi ruang lingkup kimia, dokumentasi data 
hasil Ujian Nasional IPA siswa dan 
wawancara dengan siswa kelas X MIA serta 
guru mata pelajaran kimia SMA Negeri 2 
Singkawang. (2) Mengidentifikasi masalah 
yang didapat dari hasil prariset. (3) 
Merumuskan masalah penelitian. (4) 
Memberikan solusi terhadaap masalah 
penelitian. (5) Mempersiapkan alat 
pengumpul data: untuk kelas eksperimen, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
materi sistem periodik unsur pertemuan 
pertama dan kedua, soal diskusi kelompok, 
media booklet accordion, lembar pengamatan, 
soal tes awal, soal tes akhir, soal kuis. Untuk 
kelas kontrol, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) materi sistem periodik 
unsur pertemuan pertama dan kedua, lembar 
pengamatan, soal tes awal, soal tes akhir. (6) 
Melakukan validasi isi instrumen penelitian 
dan perangkat pembelajaran pada tanggal 13 
November 2017. Validasi dilakukan oleh dua 
orang ahli/pakar dibidangnya, yaitu satu orang 
dosen pendidika kimia FKIP UNTAN dan 
satu orang guru bidang studi kimia yang 
mengajar di SMA Negeri 2 Singkawang. (7) 
Melakukan revisi instrumen dan perangkat 
pembelajaran berdasarkan hasil validasi. (8) 
Melakukan uji coba tes di SMA Negeri 2 
Singkawang pada kelas X MIA 3 tanggal 16 
November 2017. (9) Menganalisis data hasil 
uji coba untuk mengetahui tingkat reliabilitas 
tes. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan, yaitu: (1) Menentukan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebagai 
sampel penelitian yang ditentukan 
berdasarkan teknik random sampling dengan 
cara pengundian, maka yang terpilih sebagai 
kelas eksperimen adalah kelas X MIA 1 dan 
kelas kontrol adalah kelas X MIA 2. (2) 
Memberikan tes awal materi sistem periodik 
unsur pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
pada tanggal 18 November 2017. (3) 
Melaksanakan kegiatan pembelajaran: 
Pembelajaran dengan menggunakan model 
kooperatif tipe STAD berbantuan media 
Booklet Accordion pada kelas eksperimen 
pertemuan pertama pada tanggal 22 
November dan pertemuan kedua pada tanggal 
23 November 2017. Pembelajaran 
konvensional pada kelas kontrol dengan 
metode ceramah, pertemuan pertama 
dilaksanakan pada tanggal 21 November 2017 
dan 22 November 2017. (4) Memberikan tes 
akhir materi sistem periodik unsur yang 
dilaksanakan tanggal 25 November 2017 pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk 
melihat bagaimana kemampuan siswa setelah 
diberikan perlakuan. 
 
Tahap Analisis Data/Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir, yaitu: (1) Melakukan analisis dan 
pengolahan data hasil tes awal dan tes akhir 
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan uji normalitas data dengan uji 
Kolmogorov-smirnov. Data tidak berdistribusi 
normal maka dilanjutkan dengan uji hipotesis 
yaitu uji U Mann-Whitney untuk mencari 
perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen dengan kelas kontrol. Selanjutnya 
menghitung effecct size menggunakan rumus 
Glass untuk mengetahui  pengaruh 
penggunaan model pembelajaran kooperatif 
tipe STAD berbantuan media booklet 
accordion dalam penelitian. (2) Membuat 
kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. (3) 
Menyusun laporan penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini berjudul Pengaruh Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe STAD (Student 
Team Achievement Division) Berbantuan 
Media Booklet Accordion terhadap Hasil 
Belajar Siswa pada Materi Sistem Periodik 
Unsur di Kelas X MIA SMA Negeri 2 
Singkawang, yang bertujuan untuk 
mengetahui perbedaan hasil belajar siswa 
kelas X MIA SMA Negeri 2 Singkawang 
pada materi sistem periodik unsur yang 
diajarkan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan media 
Booklet Accordion dengan yang diajarkan 
menggunakan pembelajaran konvensional. 
Penelitian dilaksanakan pada semester ganjil 
tahun ajaran 2017/2018 yang berlangsung 
selama dua kali pertemuan dari masing-
masing kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilakukan pada tanggal 22 November 2017 
(pertemuan pertama) dan 23 November 2017 
(pertemuan kedua). Pembelajaran pada kelas 
kontrol dilakukan pada tanggal 21 November 
2017 (pertemuan pertama) dan 22 November 
2017 (pertemuan kedua). 
Setelah penelitian dilakukan, dilanjutkan 
dengan perhitungan nilai tes awal dan tes 
akhir siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol. Tes awal pada kelas eksperimen dan 
kelas kontrol dilakukan pada tanggal 18 
November 2017, sedangkan tes akhir 
dilakukan tanggal 25 November 2017 untuk 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hasil tes 
awal dan tes akhir pada materi perkembangan 
sistem periodik unsur dan sifat-sifat 
keperiodikan unsur yang dapat dilihat yang 
terangkum dalam tabel 2. 
 
Tabel 2. Skor Tes Awal dan Tes Akhir pada Materi Perkembangan Sistem Periodik 
Unsur dan Sifat-Sifat Keperiodikan Unsur 
Nilai 
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
X  SD 
Persentase 
(%) 
Ketuntasan 
X  SD 
Persentase 
(%) 
Ketuntasan 
Tes Awal 25,46 13,19 0 40,83 10,34 0 
Tes Akhir 79,16 14,29 74,07 68,41 14,11 43,3 
 
Berdasarkan Tabel 2, hasil tes awal siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
memperlihatkan tidak ada satupun yang 
mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal 
(KKM = 70). Setelah perlakuan diberikan, 
hasil tes akhir menunjukkan adanya 
ketuntasan belajar pada kelas eksperimen  
(74,07%) dan kelas kontrol (43,3%). Hal ini 
menunjukkan bahwa proses pembelajaran 
yang diberikan pada kelas eksperimen dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD  
berbantuan booklet acordion dapat membuat 
ketuntasan belajar siswa lebih tinggi 
dibandingkan dengan kelas kontrol yang 
diberikan metode konvensional. 
 
 
Data hasil tes awal digunakan untuk 
melihat kemampuan awal siswa pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebelum 
diajarkan materi perkembangan sistem 
periodik unsur dan sifat-sifat keperiodikan 
unsur. Hasil tes awal berupa nilai dianalisa 
dengan menggunakan uji normalitas. Jumlah 
siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
berjumlah 57 siswa, maka uji normalitas yang 
digunakan yaitu uji Kolmogorof-Smirnov, 
karena syarat uji Kolmogorov-Smirnov sampel 
berjumlah lebih dari 50. 
Hasil analisis nilai tes awal setalah 
dilakukan uji normalitas menunjukkan bahwa 
seberan data pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal, data 
signifikan menunjukkan pada kelas 
eksperimen yaitu 0,002 dan data signifikan 
pada kelas kontrol yaitu 0,000.  Data dapat 
dikatakan berdistribusi normal apabila nilai 
signifikan yang diperoleh >0,05. Karena data 
tidak berdistribusi normal, maka tidak perlu  
dilakukan uji homogenitas, dan langkah 
selanjutnya dilakukan uji hipotesis untuk 
melihat apakah terdapat perbedaan 
kemampuan awal antara siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. 
Hasil uji U Mann-Whitney untuk tes awal 
memberikan nilai Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 
0,000 < 0,05 menyatakan Ho ditolak dan Ha 
diterima pada taraf signifikan α adalah 0,05. 
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan kemampuan awal siswa 
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dengan 
demikian, langkah analisis selanjutnya 
menggunakan gain score. 
Gain score adalah nilai selisih dari nilai 
tes awal dan tes akhir. Gain score digunakan 
karena kemampuan awal siswa terdapat 
perbedaan, sehingga untuk melihat perbedaan 
hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan 
ditentukan dengan gain score. Untuk analisis 
gain score, yang dilakukan pertama kali 
adalah uji prasyarat yaitu uji normalitas. 
Karena jumlah siswa 57, maka uji normalitas 
yang digunakan adalah uji Kolmogorof-
Smirnov. 
Hasil analisis gain score setalah 
dilakukan uji normalitas menunjukkan bahwa 
seberan data pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak berdistribusi normal, data 
signifikan pada kelas eksperimen yaitu 0,000 
dan data signifikan pada kelas kontrol yaitu 
0,000. Data dapat dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikan yang diperoleh 
>0,05. Karena data tidak berdistribusi normal, 
maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas, 
dan langkah selanjutnya dilakukan uji 
hipotesis untuk melihat apakah terdapat 
perbedaan hasil belajar setelah diberikan 
perlakuan antara siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. 
Uji hipotesis yang digunakan adalah uji 
U Mann-Whitney. Hasil uji U Mann-Whitney 
untuk data gain score menunjukkan hasil nilai 
Asymp. Sig (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 
menyatakan Ho ditolak dan Ha diterima pada 
taraf signifikan α adalah 0,05. Dari hasil 
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan hasil belajar siswa yang diberikan 
pembelajaran model kooperatif tipe STAD 
berbantuan media booklet accordion dan kelas 
kontrol yang diberikan pembelajaran 
konvensional. 
Besarnya pengaruh pembelajaran model 
kooperatif tipe STAD berbantuan media 
booklet accordion terhadap hasil belajar siswa 
pada materi sistem periodik unsur, dihitung 
dengan menggunakan rumus effect size yang 
dikemukakan oleh Glass dan diperoleh 
hasilnya 1,03. Berdasarkan barometer effect 
size dari John Hattie, 1,03 termasuk  kategori 
tinggi. 
 
Pembahasan 
Kegiatan pembelajaran menggunakan 
model kooperatif tipe STAD berbantuan 
media booklet accordion pada kelas X MIA 1 
SMA Negeri 2 Singkawang sebagai kelas 
eksperi-men, dibagi menjadi dua kali 
pertemuan de-ngan alokasi waktu 2 x 45 
menit untuk satu kali pertemuan sesuai 
dengan rencana pe-laksanaan pembelajaran 
(RPP) yang dapat dilihat pada lampiran A-14. 
Pada pertemuan pertama yang dilakukan pada 
tanggal 22 November 2017, peneliti 
menyampaikan sub materi perkembangan 
sistem periodik unsur dan hubungan 
konfigurasi elektron dengan sistem periodik. 
Pada pertemuan kedua yang dilakukan pada 
tanggal 23 November 2017, peneliti 
menyampaikan sub materi sifat-sifat 
keperiodikan unsur. Tahap-tahap pem-
belajaran kooperatif tipe STAD yang 
digunakan pada pertemuan pertama dan kedua 
adalah sama, yaitu menyajikan materi, kerja 
kelompok, tes individu, perhitungan skor 
perkembangan individu, dan memberi 
penghargaan. 
Pembelajaran pada kelas kontrol dengan 
metode ceramah dan tanya jawab dilakukan 
dalam dua kali pertemuan dengan alokasi 
waktu 2 x 45 menit untuk satu kali pertemuan. 
Adapun kegiatan yang dilakukan selama 
proses pembelajaran yaitu, pendahuluan yang 
diisi dengan penyampaian apersepsi, motivasi 
dan tujuan. Kemudian tahap kedua kegiatan 
inti yang diisi dengan penyampaian materi, 
tanya jawab, dan pemberian tugas. Terakhir 
adalah kegiatan penutup yang diakhiri dengan 
membuat kesimpulan atas pembelajaran pada 
pertemuan pertama. 
Hasil belajar siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol setelah diberikan pembelajaran 
menunjukkan adanya ketuntasan hasil belajar. 
Hasil tes awal yang diberikan pada kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, tidak ada 
satupun siswa yang mencapai nilai kriteria 
ketuntasan minimal (KKM), yaitu 70. Hasil 
wawancara yang dilakukan pada tanggal 25 
November 2017 dengan siswa K12, K19, K25 
(kelas kontrol) dan siswa E2, E7, E17 (kelas 
eksperimen) diperoleh informasi bahwa 
ketidaktuntasan hasil tes awal dikarenakan 
siswa belum menerima materi sistem periodik 
unsur pada sub materi perkembangan sistem 
periodik unsur serta sifat-sifat keperiodikan 
unsur dari guru. Ketika tes akhir dilakukan 
setelah diberikan perlakuan, hasil belajar 
siswa mengalami ketuntasan terhadap hasil 
belajar, baik di kelas eksperimen maupun 
kelas kontrol. 
Hasil belajar siswa yang telah dicapai 
diperlihatkan pada tabel 2. dari rata-rata nilai 
tes akhir yang dilakukan setelah diberikan 
perlakuan. Perlakukan pada kelas eksperimen, 
yaitu kelas X MIA 1, diberikan dengan 
menggunakan model kooperatif tipe STAD 
berbantuan booklet accordion. Perlakuan pada 
kelas kontrol, yaitu kelas X MIA 3, diberikan 
metode konvensional yaitu ceramah dan tanya 
jawab. Rata-rata hasil belajar kelas 
eksperimen lebih tinggi (79,16) dibandingkan 
dengan kelas kontrol (68,41). Meskipun kelas 
ekspeimen dan kelas kontrol mengalami 
ketuntasan hasil belajar, namun ditunjukkan 
dari rata-rata hasil belajar pada kelas 
eksperimen lebih baik dari kelas kontrol. 
Perbedaan ketuntasan hasil belajar tersebut, 
diuji dengan uji hipotesis U Mann-Whitney 
terhadap data gain score. 
Berdasarkan hasil uji hipotesis U Mann-
Whitney yang dilakukan pada gain score 
untuk mengetahui perbedaan hasil belajar 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperlihatkan pada nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000. Hasil tersebut menunjukkan 
bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 
0,000 < 0,05 yang artinya terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap hasil belajar antara 
siswa yang diajar dengan model kooperatif 
tipe STAD berbantuan media booklet 
accordion (kelas eksperimen) dengan siswa 
yang diajarkan dengan metode ceramah dan 
tanya jawab (kelas kontrol). 
Perbedaan hasil belajar kelas eksperimen 
dan kelas kontrol dapat disebabkan karena 
perbedaan perlakuan yang diberikan pada 
proses pembelajaran, sehingga terlihat bahwa 
pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe STAD berbantuan booklet accordion 
dapat memberikan hasil belajar yang lebih 
baik dari metode konvensional. Pembelajaran 
menggunakan model kooperati tipe STAD 
dapat membantu siswa terlibat lebih aktif 
dalam kegiatan belajar. Selain itu, kominikasi 
antara guru dan siswa serta antara siswa dan 
siswa lebih sering terjadi karena adanya 
kegiatan diskusi kelompok. Dalam kegiatan 
pembelajaran kooperatif tipe STAD, lebih 
ditekankan arti pentingnya bekerja sama serta 
saling membantu dalam menguasai materi 
pada kegiatan diskusi kelompok, karena pada 
akhir diskusi akan dberikan kuis yang akan 
menentukan hasil perolehan skor tiap 
kelompok dan akan ditentukan predikat yang 
diraih tiap kelompok. Adapun langkah-
langkah pembelajaran model kooperatif tipe 
STAD, yaitu menyajikan materi, kerja 
kelompok, tes individu, perhitungan skor 
perkembangan individu, dan memberi 
penghargaan (Isjoni, 2012: 51-53). 
Selain menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD, dengan adanya bantuan 
media booklet accordion dapat membantu 
dalam mengatasi keterbatasan sumber belajar 
yang digunakan siswa dan dapat memudahkan 
siswa dalam memahami materi karena booklet 
acordion yang disajikan memuat ringkasan 
materi-materi yang merupakan konsep penting 
dalam materi tersebut. Selain itu, booklet 
accordion  memiliki ukuran yang tidak terlalu 
besar dan juga ringan, sehingga mudah untuk 
di bawa kemana saja. 
Berbeda dengan siswa pada kelas kontrol 
yang diajar dengan metode konvensional yaitu 
metode ceramah. Proses pembelajaran pada 
kelas kontrol tidak memiliki aktivitas seperti 
pada kelas eksperimen, membuat siswa 
merasa jenuh, bahkan ada yang bergurau 
dengan temannya serta tidak semangat belajar 
bahkan akhirnya merasa ngantuk yang 
ditunjukkan pada hasil pengamatan oleh tim 
pengamat. Hasil wawancara dilakukan kepada 
3 siswa (K8, K10, dan K24) yang terlihat 
mengantuk saat proses pembelajaran pada 
pertemuan pertama, mereka mengatakan 
pembelajaran hanya mendengarkan guru 
menjelaskan di depan kelas tanpa melakukan 
aktivitas membuat mereka merasa ngantuk. 
Hal tersebut dapat diatasi oleh peneliti dengan 
memberikan pertanyaan lebih atau meminta 
siswa untuk mengulang materi yang telah 
dijelaskan oleh peneliti kepada siswa tersebut 
agar perhatian siswa dapat beralih ke proses 
pembelajaran. 
Berikut jumlah dan persentase ketuntasan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol pada 
materi sistem periodik unsur yang disajikan 
dalam tabel 3. berikut. 
 
Tabel 3. Jumlah dan Persentase 
Ketuntasan Hasil Belajar Siswa 
Kelas 
Tuntas Berdasarkan KKM 70 
Jumlah 
Siswa 
Jumlah 
Tuntas 
% 
Ketuntasan 
E 27 20 74,07 
K 30 13 43,33 
 
Dari data yang telah disajikan pada Tabel 
3 di atas diperlihatka bahwa kelas eksperimen 
memiliki persentase ketuntasan yang lebih 
tinggi (74,07%) dibandingkan dengan kelas 
kontrol (43,33%). Kelas eksperimen dan kelas 
kontrol mengalami ketuntasan hasil belajar 
dapat dikarenakan telah menerima pembela-
jaran pada materi perkembangan sistem 
periodik unsur dan sifat-sifat keperiodikan 
unsur. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Hema Susilawati (2006) 
dengan melihat perbedaan rata-rata hasil 
belajar kelas eksperimen menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD lebih 
besar (7,868) dari hasil belajar kelas kontrol 
yang menggunakan metode ceramah (6,625). 
Keberhasilan suatu pembelajaran juga 
dapat dilihat dari ketuntasan hasil tes akhir 
tiap indikator pembelajaran. 
 
TABEL 4. Jumlah dan Persentase Ketuntasan Tiap Indikator Pembelajaran  
pada Materi Sistem Periodik Unsur 
No. Indikator Pembelajaran 
Nomor 
Soal 
Rata-Rata Persentase Benar 
Tiap Indikator Pemelajaran 
Eksperimen (%) 
Kontrol 
(%) 
1. Menjelaskan pengelompokan 
sistem periodik. 
1 92,5 50 
2. Menentukan periode suatu unsur 
berdasarkan konfigurasi elektron. 
2a 92,5 90 
3. Menentukan golongan  suatu 
unsur berdasarkan konfigurasi 
elektron. 
2b 81,48 73,3 
4. Mengklasifikasikan unsur ke 
dalam kelompok logam, semi 
logam atau non logam. 
3 92,5 73,3 
5. Menjelaskan kecenderungan sifat 
atom dalam satu periode 
berdasarkan keperiodikan unsur. 
4a 40,74 56,6 
6. Menjelaskan kecenderungan sifat 
atom dalam satu golongan 
berdasarkan keperiodikan unsur. 
4b 37,03 46,6 
Rata-rata 72,79 64,96 
 
Dari tabel 4, persentase siswa yang 
menjawab benar soal tes akhir tiap indikator 
pembelajaran pada kelas eksperimen memiliki 
rata-rata persentase lebih tinggi (72,79%) 
dibandingkan dengan kelas kontrol (64,96%). 
Hali ini menunjukkan bahwa siswa  
 
pada kelas eksperimen lebih menguasai 
konsep pada materi sistem periodik unsur 
dibandingkan dengan kelas kontrol. Selain 
dari tabel 4 di atas, persentase ketuntasan soal 
tes akhir perindikator juga dapat dilihat pada 
diagram 1 dalam bentuk grafik berikut. 
 
Diagram 1. Nilai Rata-Rata Siswa yang Menjawab Benar Tiap Soal Perindikator 
 
Terlihat dalam tabel 4 dan diagram 1, 
dari 4 soal esai yang diberikan untuk 
mengetahui hasil belajar siswa setelah 
diberikan perlakuan, kelas eksperimen 
memiliki persentase menjawab soal tes akhir 
dengan benar lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas kontrol. Ketuntasan hasil belajar 
pada kelas eksperimen lebih tinggi disebabkan 
karena penggunaan model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD berbantuan media 
booklet accordion yang membuat suasana 
belajar menjadi lebih efektif dan efisien. 
Namun, jika dilihat dari persentase ketuntasan 
tiap indikator, indikator kelima dan keenam 
kelas eksperimen lebih rendah dari kelas 
kontrol. Selain itu, indikator kedua memiliki 
selisih persentase yang tidak jauh  berbeda 
antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
Pada indikator pembelajaran kedua, yaitu 
menentukan periode suatu unsur berdasarkan  
konfigurasi elektron. Persentase ketuntasan 
pada kelas kontrol adalah 90%, sedangkan 
kelas eksperimen 92,5%. Persentase 
ketuntasan pada indikator untuk kedua kelas 
tersebut tidak jauh berbeda. Berdasarkan hasil  
wawancara yang dilakukan dengan tiga siswa 
 
 
pada kelas kontrol diperoleh informasi bahwa 
untuk menentukan periode dari konfigurasi  
elektron adalah suatu hal yang dianggap  
mudah jika konfigurasi elektron sudah 
disusun dengan benar. 
Pada indikator pembelajaran kelima, 
yaitu menjelaskan kecenderungan sifat atom 
dalam satu periode berdasarkan keperiodikan 
unsur. Persentase ketuntasan untuk indikator 
kelima pada kelas eksperimen sebesar 40,74% 
dan pada kelas kontrol sebesar 56,6%. 
Sedangkan pada indikator keenam pada kelas 
eksperimen sebesar 37,03% dan kelas kontrol 
46,6%. Dapat dilihat bahwa ketuntasan siswa 
yang menjawab benar pada indikator kelima 
dan keenam kelas kontrol memiliki persentase 
yang lebih besar dari kelas eksperimen, 
berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan 
pada kelas kontrol, hal ini dapat terjadi karena 
data yang disajikan pada soal untuk 
menentukan kecenderungan sifat-sifat 
keperiodikan dalam satu periode atau satu 
golongan tidak terdapat kecenderungan, 
sehingga siswa merasa sulit untuk 
menentukan kecenderungan sifat-sifat 
keperiodikan unsur pada soal indikator kelima 
dan keenam. Model pembelajaran kooperatif 
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tipe STAD berbantan media booklet 
accordion memberikan pengaruh teradap hasil 
belajar siswa, yang dibuktikan dengan hasil 
perhitungan effect size dari Glass sebesar 1,03. 
Berdasarkan barometer effect size John Hattie, 
hasil perhitungan effect size diinterpretasikan 
tingkat efektivitasnya, dan nilai 1,03 termasuk 
kategori tinggi sehingga termasuk dalam zona 
dambaan yang berarti terdapat pengaruh mdel 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media booklet accordion. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di X MIA SMA Negeri 2 
Singkawang, serta analisis data yang telah 
dilakukan, maka diperoleh kesimpulan yang 
pertama, yaitu terdapat perbedaan hasil belajar 
antara siswa yang diajarkan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media Booklet Accordion dengan 
yang diajarkan menggunakan pembelajaran 
konvensional dalam materi sistem periodik 
unsur pada siswa kelas X MIA SMA Negeri 2 
Singkawang, yang dibuktikan dengan uji 
hipotesis U Mann-Whitney pada gain score 
menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 
0,000 < 0,05. Kesimpulan kedua, yaitu 
Pembelajaran menggunakan model kooperatif 
tipe STAD berbantuan media booklet 
accordion memberikan pengaruh positif 
terhadap hasil belajar siswa dengan hasil 
perhitungan effect size sebesar 1,03 yang 
termasuk kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
kesimpulan di atas, maka disarankan kepada 
peneliti lain, dapat melakukan penelitian 
serupa dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe STAD 
berbantuan media booklet accordion, 
sebaiknya kertas dan tinta untuk pembuatan 
booklet accordion menggunakan kualitas yang 
lebih baik lagi sehingga ketika terkena 
percikan air, tintanya tidak luntur. Selain itu, 
Sebaiknya tim pengamat siap sedia kamera 
saat melakukan pengamatan sehingga 
dokumentasi gambar yang akan diperoleh 
lebih lengkap. 
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